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لِ يَ وْمٍ اَحَقُّ انَْ تَ قُوْمَ   اَبدًَا ۗ لََ تَ قُمْ فِيْهِ  قْوٰى مِنْ اوََّ سَ عَلَى الت َّ فِيْهِ رجَِالٌ  فِيْهِۗ ۗلَمَسْجِدٌ اسُِّ

ب ُّوْنَ انَْ  ۗ يُُِّّ َّتَطَهَّرُوْا بُّ ي هُ يُُِّ ريِْنَ وَاللّٰ الْمُطَّهِّ  
Artinya : Janganlah engkau melaksanakan salat di dalamnya (masjid itu) selama-

lamanya. Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa sejak hari pertama 

lebih berhak engkau melaksanakan salat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-

orang yang gemar membersihkan diri. Allah menyukai orang-orang yang 

membersihkan diri. (Al-Qur’an, Terjemahan Kemenag 2019)  
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ABSTRAK 

 

Multazam, M. Imam. 2023. Persepsi Masyarakat terhadap Fungsi Edukasi Masjid 

di Desa Wonokromo Comal Pemalang. Tesis. Jurusan/Fakultas: MPAI/ 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing: 1. Dr. Slamet Untung, M.Ag., 2. Dr. Mochamad Iskarim, 

M.S.I 

Kata Kunci: Persepsi Masyarakat, Fungsi Edukasi, Masjid Baburrahman. 

 

Fungsi masjid yang utama adalah tempat dilaksanakannya berbagai jenis 

ibadah ritual, yakni  Ibadah shalat fardlu lima waktu. Pada masa Rasulullah SAW, 

masjid Nabawi menjadi pusat tempat shalat lima waktu. Dimana nyaris tidak ada 

orang yang meninggalkannya. Kehadiran fungsi masjid, khususnya sebagai 

lembaga pendidikan, akan menjadi kegiatan yang baik bagi umat Islam untuk 

membantu perkembangan masjid. Tentunya masjid dapat digunakan untuk 

berbagai keperluan pendidikan, khususnya pendidikan Islam. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana Fungsi 

Edukasi Masjid di Desa Wonokromo Kecamatan Comal Pemalang Jawa Tengah?, 

Bagaimana Persepsi Masyarakat terhadap Fungsi Edukasi Masjid di Desa 

Wonokromo Kecamatan Comal Pemalang Jawa Tengah?, Apa dampak atau akibat 

dari persepsi masyarakat terhadap Fungsi Edukasi Masjid di Desa Wonokromo 

Kecamatan Comal Pemalang Jawa Tengah?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Kemudian analisis data menggunakan kondensasi 

data, penyajian dan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi edukasi masjid Wonokromo  

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang meliputi, tempat pengajian, lembaga 

pendidikan, lembaga pengkaderan, tempat penampungan banjir, selanjutnya 

persepsi masyarakat masjid mempunyai fungsi sebagai tempat ibadah, tempat 

keagamaan, tempat pendidikan, yang terahir dampak dari persepsi masyarakat 

yaitu masjid semakin ramai, menamah keilmuan di masyarakat dalam bidang ilmu 

agama, dan masyarakat semakin antusias dalam mengikuti kegiatan yang ada di 

masjid.  
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ABSTRACT 

 

 

Multazam, M. Imam. 2023. Public Perception of the Educational Function of 

Mosques in Wonokromo Comal Pemalang Village. Thesis. Department/Faculty: 

MPAI/Postgraduate State Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Supervisor: 1. Dr. Slamet Untung, M.Ag., 2. Dr. Mochamad Iskarim, 

M.S.I  

 

Keywords: Community Perception, Education Function, Baburrahman Mosque.   

 

The main function of the mosque is a place where various types of ritual 

worship are carried out, namely the five daily fardlu prayers. During the time of 

the Prophet SAW, the Prophet's mosque became the center of the five daily 

prayers. Where almost no one left him. The presence of the function of the 

mosque, especially as an educational institution, will be a good activity for 

Muslims to help the development of the mosque. Of course, mosques can be used 

for various educational purposes, especially Islamic education. 

The formulation of the problem in this study is: How is the Function of 

Mosque Education in Wonokromo Village, Comal Pemalang District, Central 

Java?, What is the Public Perception of the Mosque Education Function in 

Wonokromo Village, Comal Pemalang District, Central Java?, What is the impact 

or effect of public perception of the Mosque Education Function in Wonokromo 

Village, Comal Pemalang District, Central Java?. 

This research uses a qualitative approach with the type of field research. 

Data collection techniques use interviews, observation, and documentation. Then 

analyze the data using data condensation, presentation and conclusion. 

The results showed that the educational function of the Wonokromo 

mosque, Comal District, Pemalang Regency includes, places of recitation, 

educational institutions, cadre institutions, flood shelters, then the perception of 

the mosque community has a function as a place of worship, religious place, place 

of education, the last impact of public perception is that the mosque is 

increasingly crowded, learning knowledge in the community in the field of 

religious science, and the community is increasingly enthusiastic in participating 

in activities the one in the mosque. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Masjid berasal dari akar kata “sajada-yasjudu-sujūdan” yang 

mengandung arti tunduk dan patuh, maka hakikat dari masjid adalah tempat 

melakukan segala aktivitas yang berkaitan dengan kepatuhan kepada Allah 

SWT. Oleh karena itu, masjid dapat diartikan lebih jauh, bukan hanya sebagai 

tempat salat dan berwudhu, akan tetapi juga sebagai tempat melaksanakan 

segala aktivitas kaum muslimin yang berkaitan dengan kepatuhan kepada 

Allah SWT. (Nur Aisyah Handryant, 2010 : 52) 

Masjid adalah pondasi awal dalam proses perkembangan umat Islam. 

Pada masa Rasulullah masjid sangat berarti karena dapat menyatukan umat 

Islam dalam segala  lapisan  masyarakat.  Bangunan  awal  yang  telah  

dibangun  oleh  Rasulullah pada  masanya  setelah  hijrah  ke  Madinah  

(Yastrib)  adalah  masjid,  agar  seluruh orang dapat berkumpul dan membuat 

kegiatan yang baik. (Afiful Ikhwan 2013:1) 

Kemudian masjid merupakan tempat ibadah multi fungsi. Masjid 

bukan tempat ibadah yang dikhususkan untuk shalat dan i’tikaf semata. 

Masjid menjadi pusat kegiatan positif kaum muslimin dan bermanfaat bagi 

umat. Dari sanalah seharusnya kaum muslimin merancang masa depannya, 

baik dari segi agama, ekonomi, politik, sosial, dan pendidikan serta seluruh 

sendi kehidupan, sebagaimana para pendahulunya memfungsikan masjid 

secara maksimal. (Lina Silfia, 2013 : 7) 
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Disamping itu,  masjid  sebagai  instrumen  yang  dapat  digunakan  

untuk bersujud,  juga berarti  dapat  digunakan  untuk  kegiatan-kegiatan  

berdimensi  sosial yang melibatkan manusia dengan menjadikannya sebagai 

sentral kegiatan. Hal ini berhubungan  juga  dengan  potensi  masjid  itu  

sendiri  yang  harus  diberdayakan dengan   segenap   kemampuan   para   

pengelolanya.   Dalam   hal   ini   dibutuhkan keahlian  (skill)  yang  tidak  

sekedar  cukup  saja,  tetapi  mesti  dilaksanakan secara maksimal  sebagai  

implementasi  dari  dakwah bi ahsan al-„amal (melakukan perubahan   

dengan   mengerahkan   segenap   kemampuan).    

Oleh sebab itu pemahaman semacam   ini,  masjid   dapat   dimaknai   

sebagai  instrumen   atau sarana   ibadah universal.  Tidak  hanya  ibadah 

mahdhoh saja,  tetapi  juga ibadah ghayru mahdhah.  Sehingga,  masjid  

kembali  lagi  pada fungsinya  sebagaimana zaman  Nabi  Muhammad  saw.  

dahulu  masjid  yakni,  sebagai pusat  pendidikan Islam  yang  berupaya  

mendidik agama Islam  atau ajaran Islam  dan  nilai-nilainya, agar menjadi 

way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. (Muhaimin 2005: 7-8) 

Memahami  masjid  secara  universal  berarti  juga  memahaminya  

sebagai sebuah  instrumen  sosial  masyarakat  Islam  yang  tidak  dapat  

dipisahkan  dari masyarakat Islam itu sendiri. Keberadaan masjid pada 

umumnya merupakan salah satu  perwujudan  aspirasi  umat  Islam  sebagai  

tempat  ibadah  yang menduduki fungsi  sentral.  Mengingat  fungsinya  yang  

strategis,  maka  perlu dibina  sebaik-baiknya,   baik   segi   fisik   bangunan   

maupun   segi   kegiatan pemakmurannya. (A.Bachrun Rifa’I dan Fakhruroji 
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2005:14). Melalui pemahaman  ini,  muncul  sebuah  keyakinan  bahwa 

masjid  menjadi  pusat dan  sumber  peradaban  Islam.  Dengan adanya  

masjid  kita  dapat bersujud, beribadah kepada  Allah  dalam  dimensi  ritual  

dan  sosial  dengan berbagai  macam  cara. Masjid pula, kita dapat 

membangun sebuah sistem masyarakat yang ideal dan dicita-citakan oleh 

ajaran Islam. 

Membincang tentang pendidikan dan keilmuan dalam konteks 

pendidikan Islam tidak bisa terlepas dari institusi bernama masjid. 

(Fathurrohman, 2015:2).  Pada masa awal penyebaran Islam, institusi dan 

sistem pendidikan formal yang sistematis dan terstruktur belum terselenggara. 

Sehingga masjid menjadi pilihan utama dan akhirnya menjadi model 

pendidikan Islam yang ideal ketika itu hingga abad pertengahan. 

Berkumpulnya umat Islam di masjid untuk melaksanakan salat berjamaah 

adalah sebuah momentum yang sangat berharga. Kesempatan ini 

dimanfaatkan untuk memberikan pendidikan yang intens sehingga tercipta 

kesadaran beragama dan bermasyarakat. 

Masjid sebagai lembaga keagamaan merupakan tempat perjumpaan 

dan berkumpulnya umat secara rutin dengan hati dan pikiran yang lebih jernih 

ketimbang mereka bertemu di tempat-tempat lain. Ketika mereka berada di 

masjid maka akan lebih terbuka dan lebih jernih pikiran dan hatinya, karena 

di masjid umat akan lebih dekat kepada Allah SWT. Pada satu sisi masjid 

adalah tempat untuk bermunajat kepada Allah SWT, dan pada sisi lain 

merupakan ruang publik untuk bersamasama membahas berbagai persoalan 
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keumatan yang ada di lingkungannya. Oleh karena itu, jamaah masjid adalah 

basis-basis komunitas yang sangat kokoh. (Asep 2016: 15) 

Menurut Yulianto Sumalyo masjid dibangun untuk memenuhi 

keperluan ibadah Islam, fungsi dan perannya di tentukan oleh lingkungan, 

tempat dan zaman dimana masjid didirikan. Secara prinsip masjid adalah 

tempat membina umat. Untuk itu, masjid di lengkapi dengan fasilitas sesuai 

dengan keperluan pada zaman dan lingkungan di mana Masjid itu dibangun. 

(Yulianto Sumalyo, 2006: 1-2). Kemudian Suyuti dalam bukunya 

menjelaskan bahwa fungsi dari masjid adalah sebagai tempat umat Islam 

berkumpul, baik pada waktu sholat berjamaah ataupun sebagai tempat umat 

Islam menyelesaikan permasalahannya dalam bentuk musyawarah. (Syamsul 

Kurniawan, 2014: 174) 

Seiring berkembangnya umat masjid juga mengalami perkembangan, 

baik dari segi bangunan maupun fungsi dan perannya. Umat Islam tidak 

terlepas dengan bangunan masjid. Sekelompok umat dalam suatu lingkungan 

pasti memiliki masjidnya masing-masing. Selain menjadi tempat ibadah 

sholat, kini masjid menjadi tempat perkumpulan, pengajaran ilmu, dan lain 

sebagainya. 

Fungsi edukasi masjid pada awal pembinaan Islam yakni tempat 

manusia dididik agar memegang teguh keimanan, cinta kepada ilmu 

pengetahuan, mempunyai kesadaran sosial yang tinggi dan mampu 

melaksanakan hak dan kewajiban dalam Islam. Masjid dibangun guna 

merealisasikan ketaatan kepada Allah, mengamalkan syariat Islam dan 
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menegakkan keadilan, masjid sebagai pusat kerohanian, sosial, budaya dan 

politik, sehingga masjid disebut sebagai baitullah atau rumah Allah. 

(Abdurrahman An Nahlawi, 2020 : 190). Sesuai dengan firman Allah dalam 

surah At Taubah Ayat 108:  

لِ يَ وْمٍ اَحَقُّ انَْ تَ قُوْمَ فيِْهِ   ۗ  لََ تَ قُمْ فِيْهِ ابََدًا قْوٰى مِنْ اوََّ سَ عَلَى الت َّ فِيْهِ  ۗ  لَمَسْجِدٌ اسُِّ

رُوْا ب ُّوْنَ انَْ ي َّتَطَهَّ ريِْنَ  ۗ  رجَِالٌ يُُِّّ بُّ الْمُطَّهِّ هُ يُُِّ وَاللّٰ  
Artinya : Janganlah engkau melaksanakan salat di dalamnya (masjid itu) 
selama-lamanya. Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa sejak hari 

pertama lebih berhak engkau melaksanakan salat di dalamnya. Di dalamnya 

ada orang-orang yang gemar membersihkan diri. Allah menyukai orang-orang 

yang membersihkan diri. (Al-Qur’an, Terjemahan Kemenag 2019)  

 

Ayat ini menggambarkan segala aktivitas apapun yang menunjang 

ketaqwaan di masjid sangat dianjurkan, yang diutamakan di masjid adalah 

aktivitas-aktivitas yang menunjang pada pendidikan dan pengajaran, 

Membangun masjid disini tidak hanya dipahami secara eksplisit membangun 

fisik masjid ,namun juga dipahami secara implisit yakni membangun 

manusianya yang ada dimasjid dengan memberikan bimbingan atau 

pendidikan dan pengajar. 

Secara garis besar, masjid mimiliki nilai yang multi fungsi 

diantaranya yaitu sebagai pusat pengembangan nilai-nilai humanis dan 

kesejahtraan umum. Fungsi tersebut dapat dikatakan sebagai fungsi edukasi. 

Fungsi edukasi masjid dalam arti luas menyangkut pengembangan spritual, 

sosial, ekonomi dan poltik bagi lingkungan sekitarnya. (Moh Roqib 2005:5). 

Kemudian Ahmad Sarwat (2016:53) juga berpendapat masjid memiliki dua 
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fungsi yaitu. Pertama, fungsi utama sebagai tempat ibadah, dimana umat 

Islam melaksanakan berbagai ritual peribadatan. Kedua, fungsi penunjang 

atau tambahan. 

Tidak ada perbedaan di tengah ulama bahwa masjid adalah tempat 

untuk mensucikan Allah dan berdzikir kepada-Nya. Di dalam Al-Quran, 

fungsi masjid untuk keduanya secara tegas disebutkan. (Ahmad Sarwat 2016 : 

54-59) Kehadiran fungsi masjid, khususnya sebagai lembaga pendidikan, 

akan menjadi kegiatan yang baik bagi umat Islam untuk membantu 

perkembangan masjid. Tentunya masjid dapat digunakan untuk berbagai 

keperluan pendidikan, khususnya pendidikan Islam. (Oki Wariati 2019 : 1-2). 

Fungsi utama masjid adalah tempat untuk beribadah, selain itu masjid 

juga difungsikan sebagai tempat pendidikan bagi semua usia. Abdurrahman 

al-Nahlawi juga menyatakan bahwa masjid merupakan pusat pendidikan. 

(Haidar Putra Daulay, 2009:20) Dengan demikian masjid difungsikan tidak 

hanya sebagai tempat ibadah madhah semata, melainkan juga tempat ibadah 

sosial (ibadah ijtima‟iyyah) salah satunya melalui pendidikan sebagai 

persemaian pengembangan sumber daya manusia di kalangan umat Islam. 

(Mujamil Qomar, 2015:61) 

Permasalahannya adalah belum semua masjid dapat menjalankan 

fungsi sebagaimana mestinya. Bahkan kebanyakan masjid hanya menjalankan 

salah satu fungsinya saja, yaitu sebagai tempat peribadatan. Itu saja belum 

maksimal. Sekian banyak masjid yang dapat disaksikan saat ini dalam kondisi 

rusak, kumuh, sepi dari pengunjung dan merana, yang mengindikasikan tidak 
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adanya pengelolaan yang benar dan baik. Masjid yang terlihat mentereng dan 

cukup ramai dikunjungi orang pada jam-jam shalat, namun di situ belum 

terlihat adanya kegiatan lain. Ada juga yang di samping untuk shalat juga 

untuk kegiatan pengajian atau madrasah diniyah, namun berhenti sampai di 

situ. Jadi amat jarang masjid dengan kegiatan yang lengkap, baik untuk 

pendidikan keimanan maupun implementasinya dalam berbagai kegiatan. 

Bila masjid-masjid tidak berfungsi sebagaimana seharusnya tentunya sulit 

diharapkan ajaran Islam dapat terimplementasikan di masyarakat dengan 

baik. Hal itu menuntut tanggung jawab para ualama dan tokoh Islam, 

bagaimana agar semakin banyak masjid yang berfungsi dengan baik. 

Berdasarkan kenyataan yang ada, masjid yang ada di Desa 

Wonokromo Comal Pemalang, Masjid Baburrohman mempunyai beberapa 

kegiatan yang meliputi sebagai berikut, pertama yaitu sebagai tempat 

beribadah sholat lima waktu. Kedua perkumpulan masyarakat melalui 

pengajian-pengajian, baik pengajian kuliyah subuh, pengajian jayalah dan 

pengajian ibu-ibu fatayat. Ketiga kegiatan Majlis Ta’lim anak unggulan untuk 

memperdalam ilmu agama anak-anak. Keempat kegiatan sosial yaitu ketika 

hari raya Idul Adha (berqurban), santunan anak yatim dan zakat fitrah. 

Kelima beasiswa ful bagi anak yang masuk ke pesantren. Keenam sebagai 

tempat penampungan ketika banjir. Ketujuh atau yang terahir masjid sebagai 

penerima tamu ini dibuktikan di depan masjid ada bangunan husus untuk 

tamu-tamu yang mempunyai urusan perihal masjid. 
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Peneliti merujuk pendapatnya Haidar Putra Daulay sebagai berikut, 

Fungsi utama masjid adalah tempat untuk beribadah, selain itu masjid juga 

difungsikan sebagai tempat pendidikan bagi semua usia. Abdurrahman al-

Nahlawi juga menyatakan bahwa masjid merupakan pusat pendidikan. 

Kemudian pendapatnya Mujamil Qomar sebagai berikut masjid difungsikan 

tidak hanya sebagai tempat ibadah madhah semata, melainkan juga tempat 

ibadah sosial (ibadah ijtima‟iyyah) salah satunya melalui pendidikan sebagai 

persemaian pengembangan sumber daya manusia di kalangan umat Islam.  

Hal ini menunjukan kurang mengfunsikan masjid dalam hal 

pendidikan atau[un edukasi, bagi masyarakat muslim terkhusus di desa 

Wonokromo Comal Pemalang. Maka dari itu, menurut penulis perlu 

diupayakan berbagai usaha untuk memfungsikannya semaksimal mungkin 

secara terus menerus dari berbagai bagian-bagian kepengurusan masjid. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini penulis akan mengkaji bagaimana persepsi 

masyarakat terhadap fungsi edukasi masjid Baburrohman menurut paradigma 

pendidikan Islam yang dikelola oleh takmir masjid, yang menuai banyak 

manfaat bagi masyarakat Desa Wonokromo Comal Pemalang 

1.2 Identifikasi Masalah 

Mengacu pada latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, 

maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.2.1 Masih banyak masyarakat yang belum mengetahu apa saja dari edukasi  

fungsi edukasi masjid 
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1.2.2 Persepsi masyarakat terhadap masjid hanya sebatas tempat ibadah saja 

bukan sebagai tempat edukasi masjid 

1.2.3 Pengurus masjid kurang optimal dalam mengfungsikan masjid sebagai 

tempat pendidikan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dengan luasnya masalah yang berkaitan dengan persepsi masyarakat 

terhadap fungsi edukasi masjid, pada penelitian ini fokus pada hal bagaimana  

persepsi masyarakat terhadap fungsi edukasi masjid di Desa Wonokromo 

Comal Pemalang saja agar lebih terkendali, relevan pembahasannya tidak 

terlalu luas dan tidak keluar jalur dengan apa yang ingin dibuktikan melalui 

penelitian ini. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini yang 

menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana fungsi edukasi masjid di Desa Wonokromo Kecamatan 

Comal, Pemalang, Jawa Tengah?  

1.4.2 Bagaimana Persepsi Masyarakat terhadap fungsi edukasi di Desa Desa 

Wonokromo Kecamatan Comal, Pemalang, Jawa Tengah? 

1.4.3 Apa dampak atau akibat dari persepsi masyarakat terhadap fungsi 

edukasi Masjid di Desa Wonokromo Kecamatan Comal, Pemalang, 

Jawa Tengah? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Untuk menganalisis Fungsi Edukasi Masjid di Desa Wonokromo 

Kecamatan Comal, Pemalang, Jawa Tengah 

1.5.2 Untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap fungsi edukasi 

Masjid di Desa Wonokromo Kecamatan Comal, Pemalang, Jawa 

Tengah? 

1.5.3 Untuk menganalisis dampak atau akibat dari persepsi masyarakat 

terhadap fungsi edukasi Masjid di Desa Wonokromo Kecamatan 

Comal, Pemalang, Jawa Tengah 

1.6 Tujuan Penelitian 

1.6.1 Untuk menganalisis Fungsi Edukasi Masjid di Desa Wonokromo 

Kecamatan Comal, Pemalang, Jawa Tengah 

1.6.2 Untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap fungsi edukasi 

Masjid di Desa Wonokromo Kecamatan Comal, Pemalang, Jawa 

Tengah? 

1.6.3 Untuk menganalisis dampak atau akibat dari persepsi masyarakat 

terhadap fungsi edukasi Masjid di Desa Wonokromo Kecamatan 

Comal, Pemalang, Jawa Tengah 

1.7 Manfaat Penelitian 

1.7.1 Manfaat Teoritis 

1.7.1.1 Dapat menambah dan memperkaya khazanah keilmuan bagi 

dunia pendidikan, khususnya terkait dengan pengetahuan 
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tentang fungsi edukasi masjid Baburrohman, Wonokromo 

Comal Pemalang.   

1.7.1.2 Dapat memberikan acuan terhadap masjid lain dalam fungsi 

edukasi masjid di tengah-tengah masyarakat, dengan 

menerapkan konsep atau cara yang dilakukan oleh peneliti di 

Masjid Baburrohman, Wonokromo Comal Pemalang.  

1.7.1.3 Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk 

memperoleh gambaran mengenai fungsi edukasi masjid 

Baburrohman, Wonokromo Comal Pemalang  sebagai basis 

pendidikan Islam. 

1.7.2 Manfaat Praktis  

1.7.2.1 Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai wahana untuk latihan dan studi banding antara teori 

yang didapat dari bangku kuliah dengan praktik yang 

sebenarnya diterapkan dalam dunia pendidikan.  

1.7.2.2 Bagi Pengurus Masjid, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

umpan balik bagi pengurus dalam mengoprasinalkan fungsi 

edukasi masjid kembali secara menyeluruh.  

1.7.2.3 Bagi Masyarakat, dapat dijadikan sebagai acuan 

memakmurkan kembali masjid dengan berbagai program 

kegiatan, dan mengembalikan fungsi edukasi masjid 

sebagaimana pada jaman Rasulullah saw., bukan hanya 

sebagai tempat ibadah semata 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Setelah diadakan penelitian lapangan dan menganalisis data yang 

diperoleh dalam rangka pembahasan Tesis yang berjudul “Persepsi 

Masyarakat terhadap Fungsi Edukasi Masjid di Desa Wonokromo Kecamatan 

Comal Kabupaten Pemalang” dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Fungsi edukasi Masjid Jami Baburrahman Wonokromo Comal Pemalang 

meliputi beberapa hal yaitu, pertama masjid sebagai tempat pengajian, 

masjid sebagai lembaga pendidikan, masjid sebagai lembaga keagamaan, 

masjid sebagai lembaga social dan budaya, masjid sebagai pengkaderan, 

dan masjid sebagai tempat penampungan. 

2. Persepsi masyarakat terhadap fungsi edukasi masjid Jami Baburrahman 

Wonokromo Comal Pemalang sebagai berikut, pertama persepsi 

masyarakat mengangap masjid sebagai tempat ibadah, kedua masyarakat 

mengangap masjid sebagai tempat keagamaan, dan masjid sebagai 

tempat pendidikan. 

3. Dampak persepsi masyarakat terhadap masjid Jami Baburrahman 

Wonokromo Comal Pemalang sebagai berikut, pertama masyarakat 

merasakan dampak masjid semakin ramai dari berbagai kegiatan, kedua 

masyarakat merasakan  dampak keilmuan dalam bidang agama semakin 

meningkat dari kegiatan pengajian-pengajian, dan yang ketiga 
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masyarakat merasakan dampak dari masjid meraka semakin antusias 

dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di masjid. 

 

7.2 Implikasi 

1. Implikasi secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini adalah dapat ditemukannya fungsi 

edukasi Masjid Jami Baburrahman Wonokromo Comal Pemalang, 

kemudian menemukan hasil persepsi masyarakat terhadap masjid, dan 

yang terahir dari penelitian ini bisa menemukan dampak dari persepsi 

masyarakat terhadap fungsi masjid. 

2. Implikasi secara Praktis 

Bagi pengurus masjid ataupun takmir masjid, ini menjadi bahan acuan 

untuk lebih mengoptimalisasikan fungsi-fungsi masjid dalam pelaksanaan 

program kerja yang di adakan oleh pengurus masjid. 

 

7.3 Saran 

Demi perbaikan dan kesempurnaan serta “Persepsi Masyarakat 

Terhadap Fungsi Edukasi di Desa Wonokromo Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang”, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pengurus masjid agar selalu meningkatkan fungsi edukasi masjid, 

dengan pendekatan masyarakat baik melalui struktur maupun culture agar 

masyarakat lebih semangat lagi mengikuti kegiatan yang ada dimasjid, 

karena kalo melihat pemaparan di atas ada banyak sekali fungsi edukasi 
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masjid, ini tentunya harus tenaga ekstra agar fungsi-fungsi tersebut bisa 

terlaksana. 

2. Bagi pemerintah desa agar lebih berperan aktif dalam hal kegiatan postif 

khususnya dalam menjalankan program-program kegiatan yang ada di 

sekitar Masjid baburrohman. 

3. Bagi masyarakat agar lebih peka dan aktif dalam mengikuti kegiatan-

ekgiatan program-program masjid untuk kemanfaatan diri sendiri, 

bahwasannya kegiatan-kegiatan yang ada di masjid tersebut sudah 

terjadwal dengan baik. 
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